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 SMA Negeri 1 Bajuin is a senior high school located in Bajuin Village. The school library faces issues 
with recording book loans and providing information about book returns. To address these problems, 
a school library information system using the Laravel Framework has been developed. The system 
design follows the waterfall methodology, with data collection conducted through interviews and 
literature studies. This research involves creating a web-based information system. The system is 
designed using tools such as Unified Modeling Language (UML) and flowcharts, and is implemented 
with HTML, CSS, PHP, and a MySQL database. The aim of this research is to facilitate the 
management of books in the library, enabling students to borrow books more efficiently and 
improving overall library management. 
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1 Pendahuluan 

Perpustakaan adalah aset penting yang seharusnya ada di 
setiap sekolah dan perguruan tinggi. Hal ini karena perpustakaan 
memungkinkan para siswa untuk dengan mudah mengakses 
berbagai informasi dan pengetahuan. Tanpa sistem informasi 
perpustakaan yang tepat, sekolah dapat menghadapi tantangan 
dalam menjalankan operasionalnya dengan baik, mengambil 
keputusan yang berdasarkan data, serta memenuhi harapan dan 
tuntutan masyarakat terkait kualitas pendidikan[1]. 

Sistem perpustakaan SMA Negeri 1 Bajuin meliputi 
keterbatasan akses informasi terhadap koleksi perpustakaan, 
kurangnya efisiensi dalam pengelolaan perpustakaan dan 
layanan, serta tantangan dalam mendukung pembelajaran siswa. 
Sistem perpustakaan yang masih menggunakan proses manual 
menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan pengguna 
perpustakaan. Pengembangan sistem informasi perpustakaan 
yang baik dan mempermudah sangat diperlukan untuk 
meningkatkan peran perpustakaan sebagai sumber pengetahuan 
di SMA Negeri 1 Bajuin[2]. 

Pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan Sekolah 
SMA Negeri 1 Bajuin Berbasis Web sangat relevan dengan 
perkembangan pendidikan dan teknologi informasi. Solusi untuk 
mengatasi masalah dalam sistem informasi perpustakaan SMA 
Negeri 1 Bajuin adalah dengan mengembangkan sistem informasi 
perpustakaan  menggunakan  aplikasi  berbasis  web  dengan  
framework  Laravel untuk mengelola inventarisasi buku secara 
efisien, meningkatkan akses dan layanan perpustakaan, serta 
memberikan peningkatan pelayanan diperpustakaan[3]. 

Sistem informasi ini, diharapkan perpustakaan dapat lebih 
efektif dalam mendukung pembelajaran dan memberikan 
pelayanan  yang lebih baik kepada pengunjungnya. Oleh karena 
itu penulis mengusulkan Sistem Informasi Perpustakaan Sekolah 
SMA Negeri 1 Bajuin dengan Framework Laravel[4]. 

2 Studi Literatur 
2.1 Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi 

yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian 
yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 

manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk 

dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi 
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan[5]. 

Sistem Informasi di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan seperti kegiatan pengelolaan 
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, 
kegiatan strategi  dari  suatu organisasi dan menyediakan pihak 
luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan[6]. Dalam 
sistem ini komponen-komponen yang ada saling berkaitan, 
berhubungan satu sama lain dan secara keseluruhan untuk 

mempermudah dalam mencapai tujuan yang secara efektif dan 
efisien bagi pengguna sistem. 

Sistem informasi yang menggabungkan kombinasi perangkat 

elektronik, penggunaan media, teknik struktural, dan potensi 

manusiake dalam suatu sistem atau teknologi yang terorganisir. 
Sistem informasi merupakan metode menggabungkan dan 

memproses informasi, yang terdiri dari sekumpulan bagian yang 

diproses untuk mencapai  suatu  tujuan.  Elemen  atau subsistem  
dari  sistem  informasi  berhubungan dengan manajemen 

informasi  yang penting dan  berguna bagi penerimanya dalam 

pengambilan keputusan sekarang dan di masa yang akan 
datang[7]. 

2.2 Unified Modelling Language (UML) 
Unified Model Language merupakan sebuah standarisasi 

bahasa pemodelan pembangunan perangkat lunak yang 
menggunakan teknik Pemrograman Berorientasi Objek. UML 
hadir dikarenakan adanya keperluan penggambaran model 
berwujud visual untuk spesifikasikan, menggambarkan, 
membangun, dan dokumentasi perangkat lunak yang berbasis 
objek. [8]. 

Tabel 1. Unified Model Language 

Simbol Deskripsi 

Use Case 

Representasi dari fungsionalitas atau aksi 

yang dapat dilakukan oleh sistem. Biasanya 

digambarkan sebagai oval dengan teks di 
dalamnya yang menjelaskan fungsinya. 

Actor 

Entitas eksternal yang berinteraksi dengan 

sistem, seperti pengguna (user), perangkat 
lunak lain, atau sistem eksternal. Umumnya 

digambarkan sebagai ikon manusia atau 

objek di luar batas sistem. 

Asosiasi 

(Association) 

Hubungan antara aktor dan use case yang 

menunjukkan interaksi atau keterlibatan. 

Digambarkan sebagai garis yang 
menghubungkan aktor dengan use case. 

Ekstensi (Extend) 

Menunjukkan bahwa sebuah use case dapat 

memperluas perilaku dari use case utama. 
Digambarkan sebagai panah bertanda “<>” 

dari use case tambahan ke use case utama. 

Generalisasi 
(Generalization) 

Menunjukkan hubungan hierarkis antara 
aktor atau use case, di mana satu elemen 

mewarisi sifat atau perilaku dari elemen 

lainnya. Digambarkan sebagai panah 
berujung segitiga. 
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Adapun beberapa perancangan sistem dilakukan dengan 
menggunakan diagram UML (United Modelling Language) 
untuk menggambarkan rancangan sistem, yiatu use case diagram, 
class diagram, activity diagram, dan sequence diagram.  

Use case Diagram. Use Case Diagram adalah cara untuk 
menggambarkan perilaku atau kefakukan sistem informasi yang 
akan dibuat. Use case menjelaskan bagaimana interaksi antara 
aktor (orang, proses, atau sistem lain) dengan sistem informasi 
tersebut. Tujuannya adalah untuk memahami fungsi-fungsi yang 
ada dalam sistem informasi dan siapa yang berhak 
mengaksesnya[9]. 

Pada dasarnya, ada dua komponen utama dalam use case: 
aktor dan use case itu sendiri. Aktor adalah entitas di luar sistem 
informasi yang berinteraksi dengan sistem tersebut. Meskipun 
simbol yang digunakan untuk menggambarkan aktor biasanya 
adalah gambar orang, namun aktor bisa berupa entitas lain seperti 
proses atau sistem lainnya[10]. 
2.3 Class Diagram 

Class diagram adalah representasi statis dari kelompok objek 
dalam sistem yang menunjukkan properti, perilaku (operasi), dan 
relasi yang sama di antara kelas-kelas tersebut. Fungsinya adalah 
untuk memberikan pandangan umum tentang struktur sistem 
dengan menggambarkan hubungan antara kelas-kelas, 
antarmuka, kolaborasi, dan relasi di antara mereka. Meskipun 
diagram kelas bermanfaat dalam menjelaskan tipe objek dan 
hubungannya, beberapa kelemahan termasuk kesulitan dalam 
menentukan antara atribut dan kelas, serta kesulitan dalam 
mengimplementasikan struktur data yang kompleks. Diagram 
kelas biasanya mencakup tiga area utama: nama (dan stereotype), 
atribut, dan metode[11]. 
2.4 Activity Diagram 

Activity diagram memberikan kemampuan bagi analis untuk 
memodelkan proses dalam sistem informasi dengan 
mendeskripsikan alur kerja model, use case individual, atau 
logika keputusan dalam metode individual. Diagram ini juga 
memungkinkan representasi proses secara paralel dan 
menggabungkan ide-ide pemodelan proses dengan teknik lain 
seperti model acara, statecharts, dan Petri Nets. Notasi yang 
digunakan dalam activity diagram, seperti activity, transition, 
decision, dan synchronization  bars,  memungkinkan  
penggambaran  pelaksanaan  beberapa proses dalam aliran 
kerja[12]. 

Sequence diagram adalah representasi dinamis dari interaksi 
antar objek yang disusun berdasarkan urutan waktu, 
menggambarkan langkah-langkah yang harus diambil secara 
bertahap untuk mencapai suatu tujuan sesuai dengan diagram use 
case. Fokus utamanya adalah pada pengiriman pesan antar objek 
dalam interval waktu tertentu. Diagram ini memungkinkan 
visualisasi interaksi fisik dan logis antar objek yang bekerja 
bersama dalam suatu aktivitas, sangat berguna bagi analis untuk 
memahami spesifikasi real-time dan kasus yang kompleks. 
Dengan menggunakan diagram sequence, sequence aktivitas 
dapat dijelaskan secara rinci dan logis[13]. 
2.5 WEB 

Website  adalah  Web  yang  dapat  diartikan  sebagai  
kumpulan  halaman  yang menampilkan informasi baik data teks, 
data gambar, data animasi, suara, video dan gabungan dari 
semuanya, yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk 
satu rangkaian bangunan yang saling terkait, dimana 
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink)[14]. 

Dalam struktur sebuah website, halaman-halaman yang ada 
saling terhubung melalui hyperlink. Hyperlink memungkinkan 
pengguna untuk dengan mudah berpindah dari satu halaman ke 
halaman lainnya dalam  website tersebut. Dengan demikian, 
pengguna dapat menjelajahi berbagai informasi yang tersedia 
dalam website dengan cepat dan efisien. Keseluruhan jaringan 
halaman yang saling terhubung ini membentuk sebuah tautan 
yang memandu pengguna melalui berbagai konten yang 
disajikan[14]. 

Melalui perkembangan teknologi, konsep dan desain website 
terus berkembang. Mulai dari website statis yang hanya 
menampilkan informasi dasar hingga website dinamis yang 
mampu berinteraksi dengan pengguna melalui formulir, 
kalkulator, atau fitur lainnya. Dengan demikian, website tidak 
hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga platform interaktif 
yang memungkinkan interaksi antara pengguna dan konten yang 
disajikan[15]. 

Hypertext Prepcosessor (PHP) adalah script server-side 
dalam pembangunan Web yang disisipkan pada dokumen 
HTML.Pengguna PHP dapat membuat Web dinamis, yang 
membuat pemeliharaan situs Web lebih mudah dan efisien.  PHP 

adalah perangkat lunak sumber terbuka yang telah didistribusikan 
dan dilisensikan secara gratis. Bahasa pemrograman PHP 
dirancang untuk membuat aplikasi Web dinamis artinya halaman 
yang akan ditampilkan berdasarkan permintaan dari crient. 
Contohnya seperti menampilkan data dari Database ke halaman 
Web. Hypertext Markup Languange atau HTML adalah bahasa 
yang digunakan dalam dokumen Web untuk bertukar dokumen 
Web. Struktur dokumen HTML terdiri dari tag awal dan akhir. 
Cascading Style Sheets (CSS) adalah bahasa style sheet yang 
mengontroltampilan dokumen yang ditulis dalam bahasa markup. 
Penggunaan CSS yang paling umum adalah untuk memformat 
halaman Web yang ditulis dalam HTML, XML, dan 
XHTML[16]. 

Cascading Style Sheets (CSS) untuk menentukan warna, 
font, tata letak, dan berbagai aspek tampilan dokumen. CSS 
terutama digunakan untuk memisahkan konten dokumen dari 
representasi dokumen (ditulis dalam CSS). Untuk metode render 
yang berbeda, juga dimungkinkan untuk menampilkan halaman 
yang sama dengan cara yang berbeda,  seperti  melalui  layar,  
pencetakan,  suara  (saat  membaca melalui  browser berbasis 
suara atau pembaca layar), dan pembaca Braille. Halaman HTML 
atau XML yang sama juga dapat ditampilkan dengan cara yang 
berbeda dalam hal gaya tampilan atau skema warna[17]. 
2.6 Basis Data 

Basis data berasal dari kata basis dan data. Data merupakan 
sebuah kumpulan data yang mewakili dari sebuah objek. 
Sedangkan Basis bisa diartikan sebagai markas atau tempat 
berkumpul suatu objek. Basis data merupakan kelompok data 
yang saling berhubungan dan terorginisir dengan aturan tertentu 
sehingga dapat  dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, serta 
disimpan dalam media penyimpanan elektronik. Database  adalah  
tempat  di  mana  berbagai  jenis  informasi disimpan.  
Keuntungan menyimpan dalam database adalah data mudah 
disimpan dan dilihat karena dalam format tabel[13]. 

Sistem basis data merupakan sistem yang terdiri dari tabel 
data yang saling berhungan dan terorganisir menggunakan sistem 
pengelola database pada sebuah perangkat komputer, serta 
memungkinkan beberapa pemakai atau program aplikasi lainnya 
untuk mengakses atau memanipulasi data yang ada pada basis 
data tersebut[18]. 
2.7 Bootstrap 

Bootstrap  merupakan  front-end  framework  yang bagus  
dan  luar  biasa  yang mengedapankan tampilan untuk mobile 
device (handphone, smartphone dan lainnya) guna mempercepat 
dan mempermudah pengembangan website. Bootstrap 
menyediakan HTML, CSS dan Javascript siap pakai dan mudah 
untuk dikembangkan.  Bootstrap merupakan framework untuk 
membangun desain web secara responsif. Tampilan web yang 
dibuat oleh bootstrap akan menyesuaikan ukuran layar dari 
browser yang kita gunakan baik di desktop, tablet ataupun[19]. 

Salah satu keunggulan utama Bootstrap adalah bahwa hanya 
dengan pengetahuan dasar mengenai HTML dan CSS, seseorang 
dapat mulai menggunakan alat ini. Dengan demikian, Bootstrap 
memungkinkan pengguna untuk fokus pada kreativitas dalam 
desain web mereka tanpa harus khawatir tentang aspek teknis 
yang rumit. Dengan integrasi yang mudah dan kemampuan 
responsif yang kuat, Bootstrap menjadi pilihan yang sangat baik 
bagi siapa pun yang ingin membangun website yang menarik dan 
berfungsional[20]. 

Bootstrap digunakan untuk mempermudah proses desain 
web bagi berbagai tingkat pengguna, mulai dari level pemula 
hingga yang sudah berpengalaman. paket aplikasi siap pakai 
untuk membuat font-end sebuah Website serta dilengkapi 
template desain web dengan fitur plus. Cukup pengetahuan dasar 
mengenai HTMLdan CSS, Anda bisa menggunakan Bootstrap. 
2.8 Cascading Style Sheet  

CSS singkatan dari Cascading Style Sheet, yaitu skrip yang 
digunakan untuk mengatur desain website. Walaupun HTML 
mempunyai kemampuan untuk mengatur tampilan Website, 
namun kemampuannya sangat terbatas. Fungsi CSS adalah 
memberikan pengaturan yang lebih lengkap agar struktur website 
yang dibuat dengan HTML terlihat lebih rapi dan indah[19]. 

CSS memberikan kemampuan tambahan dalam mengatur 
tampilan dan layout halaman web, membuatnya lebih menarik 
dan terorganisir. Munculnya CSS sebagai hasil dari kesulitan 
dalam mengatur layout tampilan dokumen dengan menggunakan 
HTML murni menunjukkan peran pentingnya dalam 
pengembangan web modern. Dengan CSS, pengguna dapat 
dengan mudah  mengontrol  berbagai elemen seperti warna, font, 
ukuran, dan posisi, sehingga menciptakan desain yang lebih 
konsisten dan estetis[21]. 



Elsains: Jurnal Elektro 23 
p-ISSN: 2527-6336 | e-ISSN: 2656-7075 

Corresponding Author:   Volume 7, Nomor 1, Juni 2025 
Email Addresses: agustiannoor@politala.ac.id 

 

DOI 10.30996/elsains.v7i1.11893 

2.9 Laravel 
Salah satu keunggulan utama Laravel adalah kemampuannya 

untuk selalu menyertakan fitur terbaru, memastikan bahwa 
pengguna memiliki akses ke teknologi terkini.  Struktur MVC 
(Model View Controller) adalah fondasi dari kerangka kerja 
Laravel. Dengan pendekatan ini, aplikasi dibagi menjadi tiga 
komponen utama: Model, yang menangani logika data, View, 
yang bertanggung jawab untuk tampilan pengguna, dan 
Controller, yang mengatur aliran logika aplikasi. Pemisahan ini 
tidak hanya memungkinkan pengembang untuk mengelola kode 
dengan lebih terstruktur, tetapi juga memudahkan pemahaman 
dan pembelajaran bagi mereka yang baru menggunakan 
Laravel[22]. 

Kehadiran struktur MVC dalam Laravel mempercepat proses 
pembuatan aplikasi web dengan menyediakan kerangka kerja 
yang kokoh dan terstruktur. Dengan pemisahan yang jelas antara 
logika data, tampilan, dan kendali, pengembang dapat bekerja 
secara efisien dalam mengembangkan aplikasi yang kompleks. 
Ini menjadikan Laravel pilihan yang populer bagi pengembang 
yang mencari solusi yang cepat, kuat, dan terorganisir dalam 
pengembangan situs web[23]. 
2.10 MySql 

MYSQL disebut juga SQL yang merupakan singkatan dari 
Structured Query Languange. SQL merupakan bahasa terstruktur 
yang khusus digunakan untuk mengolah database. SQL pertama 
kali didefinisikan oleh American National Standards Institute 
(ANSI) pada tahun 1986. MYSQL adalah sebiah sistem 
manajemen database yang setbersifat open source. MYSQL 
merupakan sistem manajemen database yang bersifat relational. 
Artinya, data yang dikelola dalam database yang akan diletakkan 
pada beberapa tabel yang terpisah sehingga manipulasi data akan 
jauh lebih cepat[24].  

MYSQL dapat digunakan untuk mengelola database mulai 
dari yang kecil sampai dengan yang sangat besar (Novendri, 
2019). 

Sebagai sistem manajemen database (DBMS) yang open 
source, MYSQL menyediakan solusi yang efisien dan fleksibel 
untuk menyimpan dan mengelola data. Dengan pendekatan yang 
bersifat relasional, MYSQL memungkinkan data disimpan dalam 
tabel terpisah, yang memungkinkan manipulasi data menjadi 
lebih cepat dan efisien. Dari skala kecil hingga besar, MYSQL 
dapat digunakan untuk mengelola berbagai jenis database, 
menjadikannya pilihan yang populer di berbagai industri dan 
lingkungan pengembangan perangkat lunak[25]. 

Keunggulan  utama  MYSQL terletak  pada  kemampuannya  
untuk  menangani berbagai ukuran database, mulai dari yang kecil 
hingga yang sangat besar, dengan performa yang handal. Dengan 
dukungan untuk fitur-fitur seperti indeks, transaksi, dan 
penyimpanan prosedural, MYSQL dapat diandalkan untuk 
aplikasi-aplikasi yang membutuhkan akses data yang cepat dan 
efisien. Fleksibilitasnya dalam hal integrasi dengan berbagai 
platform dan bahasa pemrograman membuat MYSQL menjadi 
pilihan yang ideal bagi pengembang yang membutuhkan sistem 
manajemen database yang tangguh dan dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan proyek mereka[26]. 

3 Metodologi 
3.1 Diagram Alir Penelitian 

Berikut adalah kerangka penelitian dari Sistem Informasi 

Perpustakaan Pada SMA Negeri 1 Bajuin Berbasis Web. 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Penjelasan kerangka penelitian pada Sistem Informasi 

Perpustakaan Pada SMA Negeri 1 Bajuin Berbasis Web adalah 

dengan menggunakan tahap pengembangan menggunakan model 

waterfall, setelah tahap pengembangan selesai makan selanjutnya 

dibuatnya pembuatan laporan menggunakan microsoft office 

2010 sampai pembuatan laporan selesai. Contoh pada penelitian 

ini menggunakan model waterfall pada Gambar 1. 

 

Gambar 2. Metode Waterfall 
 

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam 
pembangunan Sistem Informasi Perpustakaan Pada SMA Negeri 

1 Bajuin Berbasis Web yaitu model waterfall. Model waterfall 

menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 
sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, kode dan uji 

coba[21]. 

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
Penulis menganalisa kebutuhan yang diperlukan yaitu 

dengan menggali informasi untuk mendapatkan gambaran 

sistem yang akan dibuat. Penulis melakukan wawancara 
dengan Ibu Eci Letsoin selaku kepala perpustakaan SMA 

Negeri 1 Bajuin, mengenai permasalahan yang ada. 
Permasalahan yang terjadi adalah pada pencatatan yang 

masih digunakan secara manual dalam  catatan buku  besar 

sehingga dapat menyebabkan terjadinya data yang mudah 
hilang dan rusak, dan penginputan yang dapat menyebabkan 

kekeliruan sehingga adanya kesalahan dalam pencatatan data 

pada perpustakaan. 
2. Desain Sistem 

Penulis melakukan desain dengan perancangan antarmuka 

aplikasi dengan desain pada sistem menggunakan aplikasi 
Balsamiq Mockup,  perancangan struktur basisdata 

menggunakan Entity Relationship Diagram  (ERD) dan 

perancangan proses data menggunakan Unified Modeling 
Language (UML). 

3. Penulisan Kode Program 

Pada tahap ini penulis melakukan pengkodean program 
komputer sesuai desain yang telah dibuat pada tahap desain. 

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTML, CSS, 

PHP, dan Database dibuat menggunakan MysQL. 
4. Pengujian Sistem 

Penulis melakukan pengujian menggunakan metode 

Blackbox Testing untuk mengukur bagaimana kinerja dan 
antarmuka sistem informsi yang penulis buat. Tahap 

pengujian dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (erorr) 

dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan 
yang diinginkan. 

5. Penerapan Program 

Penulis pada tahap ini mempresentasikan Sistem Informasi  
Perpustakaan Pada SMA Negeri 1 Bajuin Berbasis Web 

kepada pihak sekolah dan nantinya Sistem Informasi yang 

penulis buat akan digunakan disekolah tersebut. 
 

4 Pembahasan 
4.1 Analisis sistem yang berjalan 

Bagian ini akan  menjelaskan analisis dari sistem  yang di 

buat pada Sistem Informasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Bajuin 

berbasis web. Penulis melakukan penelitian dan pengamatan 

guna memecahkan masalah yang ada dan memberikan solusi dari 

masalah tersebut. Berikut hasil analisisnya. 
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Gambar 3. Analisis sistem yang berjalan 

Gambar 3 menjelaskan bagaimana Analisis sistem yang 

berjalan yaitu saat ini pada Perpustakaan SMA Negeri 1 Bajuin 

akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Siswa datang langsung ke perpustakaan SMA Negeri 1 

bajuin untuk melakukan pendaftaran sebagai anggota 

perpustakaan untuk menjadi anggota perpustakaan, untuk 

melakukan peminjaman buku dan pengembalian buku. 

2. Guru datang keperpustakaan mencatat buku yang dipinjam 

kemudian melakukan peminjaman dan pengembalian buku. 

3. Petugas   melakukan   rekap   data   pada   anggota   

perpustakaan,   kategori   buku, peminjaman dan 

pengembalian buku pada perpustakaan menggunakan buku. 

4. Kepala Sekolah datang keperpustakaan melakukan 

pemantauan terhadap aktivitas pada perpustakaan. 

4.2 Analisis yang berjalan 

Sistem Perpustakaan SMA Negeri 1 Bajuin yang diusulkan 

ditunjukan  pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Analisis sistem yang diusulkan 

Tahapan analisis sistem yang diususlkan yaitu pada 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Bajuin akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Siswa membuat akun sebagai anggota perpustakaan untuk 
menjadi anggota, mengisi data, melakukan peminjaman dan 

pengembalian buku menggunakan sistem informasi 

perpustakaan. 
2. Guru  dibuatkan  akun  oleh  petugas  sebagai  anggota  

perpustakaan  untuk  menjadi anggota, kemudian melakukan 

peminjaman dan pengembalian buku menggunakan sistem 
informasi perpustakaan. 

3. Petugas melakukan rekap data anggota, kategori, buku, 

peminjaman dan buku pada perpustakaan menggunakan 
sistem informasi perpustakaan SMA Negeri 1 Bajuin. 

4. Kepala  Sekolah  melakukan  pemantauan  terhadap  aktivitas  
pada  perpustakaan menggunakan sistem informasi 

perpustakaan. 

 

4.3 Implementasi Sistem 

4.3.1 Implementasi Home  

Gambar 5 merupakan  halaman  implementasi  halaman  

tampil  home, halaman menampilkan home. 

 
Gambar 5. Implementasi Home 

Gambar  5  merupakan  halaman  implementasi  halaman  

tampil  home, halaman menampilkan home. 

4.3.2 Implementasi Buku  

 
Gambar 6. Implementasi Buku 

Gambar 6 merupakan  halaman  implementasi  halaman  

tampil  buku. 

4.3.3 Implementasi Tata Tertib  

 
Gambar 7. Implementasi Tata Tertib 

Gambar 7 merupakan  halaman  implementasi  Tata Tertib 

yang berisikan tata tertib peminjaman buku, tata tertib 

peminjaman/pengembalian buku dan tata tertib pendaftaran 

anggota perpustakaan. 

4.3.4 Implementasi Login  

 
Gambar 8. Implementasi login 

Gambar 8 merupakan  halaman  implementasi  login untuk 

pengguna. 
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4.3.5 Implementasi Register  

 
Gambar 9. Implementasi Register 

Gambar 9 merupakan  halaman  implementasi  login untuk 

register bagi pengguna baru. 

4.3.6 Implementasi Reset Password 

 
Gambar 10. Implementasi Reset password 

Gambar 10 merupakan  halaman  implementasi  halaman  

tampil   reset password, halaman menampilkan reset password. 

4.3.7 Implementasi Dashboard 

 
Gambar 11. Implementasi Dasboard 

Gambar 11 merupakan halaman implementasi halaman 

dashboard petugas, menu sidebar pada petugas yaitu dashboard 

menu laporan, kelas, buku, rak, siswa, guru, pengguna, denda, 

peminjaman dan pengembalian buku. Halaman dashboard 

menampilkan siswa terdaftar, buku terdaftar, siswa meminjam 

buku, dan siswa aktif meminjam. 

4.3.8 Implementasi Peminjaman Buku 

 
Gambar 12. Implementasi Peminjaman Buku 

Gambar 12 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil peminjaman buku, halaman menampilkan tabel data 

peminjaman bisa memasukan nomor kartu anggota untuk 

peminjaman buku. 

4.3.9 Implementasi Proses Peminjaman Buku 

 
Gambar 13. Implementasi Peminjaman Buku 

Gambar 13 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil peminjaman buku, halaman menampilkan data 

peminjaman bisa memilih data buku untuk melakukan 

peminjaman buku. 

4.3.10 Implementasi  Pengembalian Buku 

 
Gambar 14. Implementasi Pengembalian Buku 

Gambar 14 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil pengembalian buku, halaman menampilkan data 

pengembalian bisa memilih data buku untuk melakukan 

pengembalian buku. 

4.3.11 Implementasi Proses Pengembalian Buku 

 
Gambar 15. Implementasi Pengembalian Buku 

Gambar 15 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil proses pengembalian buku, halaman menampilkan data 

pengembalian bisa memilih data buku untuk melakukan 

pengembalian buku. 
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4.3.12 Implementasi Laporan 

 
Gambar 16. Implementasi Laporan 

Gambar 16 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil proses pengembalian buku, halaman menampilkan data 

pengembalian bisa memilih data buku untuk melakukan 

pengembalian buku. 

 

4.3.13 Implementasi Akun Profil Petugas 

 
Gambar 17. Implementasi akun profil petugas 

Gambar 17 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil profil, halaman menampilkan data akun profil petugas bisa 

melihat data profil petugas. 

4.3.14 Implementasi Foto Profil Petugas 

 
Gambar 18. Implementasi tampil foto profil petugas 

Gambar 18 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil profil, halaman menampilkan data profil bisa melihat data 

foto profil petugas. 

4.3.15 Implementasi Siswa 

 
Gambar 19. Implementasi siswa 

Gambar 19 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil siswa, halaman menampilkan data siswa bisa memilih data 

siswa untuk melihat data siswa. 

4.3.16 Implementasi Cetak Kartu Siswa 

 
Gambar 20. Implementasi siswa 

Gambar 20 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil cetak kartu siswa, halaman menampilkan data cetak siswa 

bisa memilih untuk melihat cetak siswa. 

4.3.17 Implementasi Edit Siswa 

 
Gambar 21. Implementasi edit siswa 

Gambar 21 merupakan halaman implementasi halaman edit 

siswa, halaman menampilkan data edit siswa bisa memilih edit 

siswa untuk melakukan edit. 

4.3.18 Implementasi Edit Guru 

 
Gambar 22. Implementasi data guru 
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Gambar merupakan halaman implementasi halaman data 

guru, halaman menampilkan data guru bisa memilih data guru 

untuk melihat data guru. 

4.3.19 Implementasi Edit Data Guru 

 
Gambar 23. Implementasi edit data guru 

Gambar 23 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil edit guru, halaman menampilkan data edit guru bisa 

memilih data guru untuk melakukan edit data guru. 

4.3.20 Implementasi Cetak Kartu Guru 

 
Gambar 24. Implementasi cetak kartu guru 

Gambar 24 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil cetak kartu guru, halaman menampilkan data guru bisa 

memilih data buku untuk melakukan cetak kartu guru. 

4.3.21 Implementasi Buku 

 
Gambar 25. Implementasi buku 

Gambar 25 merupakan halaman implementasi halaman 

tampil buku, halaman menampilkan data buku bisa memilih data 

buku untuk melihat buku. 

5 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan  yang telah  dijelaskan  

sebelumnya,  dapat disimpulkan bahwa sistem berhasil dirancang 

dan dibangun. Terdapat 4 (tempat) hak akses pengguna didalam 

sistem ini, yaitu petugas, kepala sekolah, guru, dan siswa. Petugas 

dapat mengelola tambah kelas, laporan, buku, rak buku, siswa, 

kepala sekolah, guru, denda, peminjaman dan pengembalian 

buku. Sedangkan kepala sekolah hanya dapat melihat yang 

dikelola oleh petugas. Selain itu siswa dan  gurudapat melakukan 

peminjaman dan pengembalian buku. Pengujian yang dilakukan 

menggunakan metode blackbox untuk menguji fungsionalitas 

dari sistem yang dibangun. Hasil dari pengujian blackbox 

menunjukan bahwa sistem tersebut dapat menangani semua 

skenario uji yang direncanakan dengan baik. Semua fungsi utama, 

seperti pendaftaran anggota, pencarian buku, peminjaman, 

pengembalian, dan pengelolaan stok buku, bekerja sesuai dengan 

yang diharapkan tanpa ada kesalahan yang signifikan. 

Kontribusi Penulis 

Penulis 1 dan Penulis 2 berkontribusi dalam konseptualisasi 

penelitian. Metodologi dikembangkan oleh Penulis 1 dan Penulis 

3, sementara pengembangan perangkat lunak dilakukan oleh 

Penulis 1. Proses validasi dilakukan oleh Penulis 1, Penulis 2, 

Penulis 3, dan Penulis 4. Analisis formal dikerjakan oleh Penulis 

1 dan Penulis 3, sedangkan investigasi dilaksanakan oleh Penulis 

2 dan Penulis 4. Penulis 5 dan Penulis 6 menyediakan sumber 

daya yang dibutuhkan dalam penelitian, sementara kurasi data 

dilakukan oleh Penulis 2 dan Penulis 5. Penulisan draf awal 

dilakukan oleh Penulis 1 dan Penulis 2, dan proses peninjauan 

serta penyuntingan naskah dilakukan oleh Penulis 3, Penulis 4, 

dan Penulis 6. Visualisasi data dikerjakan oleh Penulis 2 dan 

Penulis 4. Pengawasan terhadap keseluruhan kegiatan penelitian 

dilakukan oleh Penulis 1 dan Penulis 5, sedangkan administrasi 

proyek ditangani oleh Penulis 5. Terakhir, perolehan pendanaan 

untuk mendukung penelitian ini diupayakan oleh Penulis 6. 
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